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Lauri Sagita 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh jenis dan dosis penggunaan 

pupuk nitrogen terhadap produktivitas rumput gama umami meliputi tinggi 

tanaman, jumlah anakan, produksi segar, produksi bahan kering, dan imbangan 

daun-batang kondisi segar. Penelitian ini dilaksanakan pada Februari—April 

2022. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) metode split 

plot design (rancangan petak terbagi) dengan dua taraf perlakuan yaitu perlakuan 

utama (main plot) berupa jenis-jenis pupuk nitrogen: K1 (pupuk urea); K2 (Pupuk 

calcium ammonium nitrate)  dan perlakuan anak petak (sub plot)  berupa dosis 

pupuk nitrogen: R0 (0 kg N/ha); R1 (50 kg N/ha); R2 (100 kg N/ha); R3 (150 kg 

N/ha). Setiap unit perlakuan percobaan berupa lahan petakan berukuran 1,6 x 1,4 

m. Setiap unit percobaan diulang sebanyak 3 kali, sehingga tedapat 24 unit 

percobaan. Data yang diperoleh dianalisis ragam pada taraf 5 % dan dilanjutkan 

dengan Uji Beda Nyata Terkecil (BNT). Hasil penelitian pada perlakuan jenis 

pupuk nitrogen hanya berpengaruh nyata terhadap peubah jumlah anakan, serta 

jenis pupuk nitrogen yang menghasilkan hasil terbaik adalah K1 (Urea). Hasil 

penelitian pada perlakuan dosis pupuk berpengaruh nyata terhadap tinggi 

tanaman, produksi segar, dan produksi bahan kering. Dosis pupuk terbaik yaitu 

pada perlakuan R3, yang menghasilkan tinggi tanaman 247,83 cm, jumlah anakan 

24,17, produksi segar 33,97 ton/ha/panen, produksi bahan kering 4,24 

ton/ha/panen, dan imbangan daun-batang kondisi segar 0,7. 

 

Kata Kunci: rumput gama umami, produktivitas, pupuk nitrogen  



 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

THE EFFECT OF TYPE AND DOSAGE OF NITROGEN FERTILIZER 

(UREA AND CALCIUM AMMONIUM NITRATE) ON GAMA UMAMI 

GRASS PRODUCTIVITY 

 

By 

 

Lauri Sagita 

 

This study aimed to determine the effect of the type and dose of nitrogen fertilizer 

on the productivity of gama umami grass including plant height, number of tillers, 

fresh production, dry matter production, and leaf-stem balance fresh condition. 

This research was carried out in February—April 2022. This study used a 

completely randomized design (CRD) with a split plot design method with two 

levels of treatment, namely the main treatment (main plot) in the form of nitrogen 

fertilizers: K1 (urea fertilizer); K2 (calcium ammonium nitrate fertilizer) and sub-

plot treatment in the form of nitrogen fertilizer doses: R0 (0 kg N/ha); R1 (50 kg 

N/ha); R2 (100 kg N/ha); R3 (150 kg N/ha). Each experimental treatment unit in 

the form of plots measuring 1.6 x 1.4 m. Each experimental unit was repeated 3 

times, so there were 24 experimental units. The data obtained were analyzed for 

variance at the 5% level and continued with the Least Significant Difference Test 

(BNT). The results of the study on the treatment of nitrogen fertilizer only had a 

significant effect on the number of tillers, and the type of nitrogen fertilizer that 

produced the best results was K1 (Urea). The results of the study on the treatment 

of fertilizer doses had a significant effect on plant height, fresh production, and 

dry matter production. The best dose of fertilizer was in the R3 treatment, which 

resulted in a plant height of 247.83 cm, number of tillers 24.17, fresh production 

33.97 tons/ha/harvest, dry matter production 4.24 tons/ha/harvest, and leaf-stem 

balance fresh condition 0.7. 

 

Keywords: gama umami grass, productivity, nitrogen fertilizer 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Seiring meningkatnya populasi dan produksi ternak ruminansia, sehingga 

menyebabkan semakin tingginya kebutuhan pakan ternak. Secara umum, pakan 

ternak ruminansia dibagi menjadi tiga jenis yaitu pakan hijauan, pakan konsentrat, 

serta pakan tambahan. Dalam pemeliharaannya pakan diberikan untuk memenuhi 

kebutuhan hidup pokok, produksi, serta reproduksi. Pakan hijauan merupakan 

pakan basal ternak ruminansia, sehingga ketersediaannya baik kualitas maupun 

kontinuitasnya merupakan faktor yang penting dalam menentukan keberhasilan 

usaha peternakan ternak ruminansia. Hampir 90% pakan ternak yang diberikan 

pada ruminansia berasal dari hijauan, sedangkan sisanya berasal dari  konsentrat 

dan pakan tambahan lainnya (feed supplement) (Sirait et al., 2005). 

Hijauan makanan ternak secara umum dapat dibagi atas 3 golongan yaitu rumput 

leguminosa/legum  dan golongan non rumput dan non leguminosa . Rumput ialah 

tumbuhan dengan perakaran merambat ataupun merumpun. Dalam 

pengembangbiakan ternak ruminansia, hijauan rumput merupakan sumber 

makanan utama bagi ternak, sehingga dalam pemberian hijauan sebagai pakan 

ternak dibutuhkan hijauan rumput yang unggul baik dari segi nutrisi maupun 

ketersediaannya.  

Rumput Gama Umami merupakan rumput unggul yang dapat digunakan sebagai 

pakan hijauan ternak ruminansia. Rumput Gama Umami ialah rumput hasil mutasi 

genetik rumput gajah (Pennisetum purpureum) yang telah diradiasi sinar gamma. 

Proses mutasi dengan radiasi sinar gamma dapat mempengaruhi morfologi, 



2 
 

anatomi, dan fisiologi tanaman sehingga menghasilkan tanaman yang lebih 

unggul dibandingkan dengan tetuanya (Umami, 2021). 

Pemberian nama rumput gama umami berasal dari penemu ataupun peneliti 

rumput Gama Umami itu sendiri yaitu tim peneliti fakultas peternakan UGM yang 

diketuai oleh Nafiatul umami tahun 2017. Rumput Gama Umami berasal dari 

rumput gajah koleksi Fakultas Peternakan UGM yang ditanam sejak tahun 1980 

di Kebun koleksi Hijauan Makanan Ternak dan Pastura Fakultas Peternakan 

UGM, nama ilmiahnya adalah Pennisetum purpureum varietas Domo yang 

kemudian dimuliakan dengan teknik radiasi sinar gama. Rumput gama umami 

telah dikenalkan dan dikembangkan oleh peternak terutama di daerah Yogyakarta 

dan sekitarnya (Umami, 2021). 

Mengingat pentingnya hijauan makanan ternak sebagai pakan ternak, maka 

diperlukan langkah ataupun cara untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas  

hijaun pakan ternak. Pemupukan merupakan salah satu langkah yang dapat di 

lakukan untuk meningkatkan  pertumbuhan dan perkembangan hijauan pakan. 

Pemupukan tanah perlu dilakukan untuk meningkatkan ketersediaan unsur hara 

bagi tanaman.  Pada penggunaan pupuk sebagai langkah penyediaan unsur hara 

bagi tanaman perlu diperhatikan beberapa hal yaitu dosis pemberian pupuk, waktu 

pemberian, serta cara pemupukan. 

Penambahan unsur hara terutama Nitrogen (N), Fospor (P) dan Kalium (K) dalam 

tanah secara optimal pada tanaman dapat meningkatkan pertumbuhan dan 

produksi tanaman. Nitrogen merupakan unsur hara yang digunakan dalam jumlah 

yang besar untuk sebagian besar tanaman tahunan (Huber dan Thompson, 2007). 

Pupuk nitrogen ialah pupuk kimia dengan kandungan unsur hara N yang relatif 

tinggi, unsur N yang diserap dapat berupa ammonium maupun nitrat. Menurut De 

Datta et al. (1988) menyatakan bahwa pupuk nitrogen merupakan pupuk yang 

memiliki unsur terpenting bagi tanaman. Meskipun unsur tersebut tergolong 

penting, namun nitrogen merupakan unsur yang paling tidak efisien 

pemanfaatannya karena nitrogen mudah hilang. Kehilangan N dalam proses 
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pemupukan tanaman terjadi melalui volatilisasi, nitrifikasi-denitrifikasi, aliran 

permukaan, dan pencucian. 

Terdapat beberapa jenis pupuk nitrogen yang dikenal masyarakat yaitu Urea, ZA 

(Zwavelzure amoniak), kalsium nitrat, ammonium nitrat, kalsium ammonium 

nitrat (CAN), dan ammonium sulfat nitrat.  Menurut Marsono (2004)  untuk 

mendapatkan efisiensi pemupukan yang optimal, pupuk harus diberikan dalam 

jumlah yang mencukupi kebutuhan tanaman, tidak terlalu banyak dan tidak terlalu 

kurang. Bila diberikan pupuk yang terlalu banyak, maka larutan tanah akan terasa 

pekat sehingga akan mengakibatkan keracunan pada tanaman.  

 

1.2 Tujuan Penelitian  

 

Tujuan dilakukan penelitian ini ialah sebagai berikut : 

1. mengetahui pengaruh interaksi antara jenis dan dosis pupuk nitrogen terhadap 

produktivitas Rumput Gama Umami; 

2. mengetahui  jenis dan dosis pupuk nitrogen terbaik terhadap produktivitas 

Rumput Gama Umami. 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi alternatif dalam membantu 

pembudidayaan rumput gama umami untuk mengetahui pemberian jenis dan dosis 

pupuk nitrogen (urea dan calcium ammonium nitrate) terbaik terhadap 

produktivitas Rumput Gama Umami. 
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1.4 Kerangka Pemikiran 

 

Ketersedian hijauan pakan menurun seiring meningkatnya populasi ternak, 

sehingga dibutuhkan hijauan pakan yang unggul baik dari segi nutrisi maupun 

produktivitasnya. Rumput Gama Umami merupakan rumput unggul hasil mutasi 

genetik rumput gajah (pennisetum purpureum) yang telah diradiasi sinar gamma. 

Rumput ini pertama kali diteliti oleh Nafiatul umami tahun 2017. 

Hasil komposisi kimia rumput Gama Umami menjukkan rerata protein kasar 

11,21% —14,7%, lemak kasar 3,40%, serat kasar 34,26%, ADF 45,84% dan NDF 

66,00%. Terlihat rumput Gama Umami memiliki kandungan nutrisi yang baik. 

Berdasarkan hasil pengujian, dilaporkan bahwa produksi biomassa yang 

dihasilkan memiliki produksi segar mencapai 50 kg/m². Selain itu, rumput ini 

memiliki beberapa keunggulan yaitu daya tumbuh yang tinggi, daun lebih hijau 

dan batang yang lebih lunak dibanding rumput lain, tidak adanya bulu pada 

batang, serta mampu dipanen 6 kali dalam setahun. 

Nitrogen merupakan salah satu unsur hara makro yang berperan dalam sistem 

metabolisme tanaman. nitrogen dapat memaksimalkan produksi dan produktivitas 

tanaman. Nitrogen ( N) diserap tanaman dalam bentuk nitrat ( N03 
–  ) amonium ( 

NH4 
+ ). Nainggolan (2010) )menyatakan bahwa Nitrogen dalam  pupuk urea 

untuk dapat diserap oleh tanaman akan  dikonversi terlebih dahulu menjadi 

ammonium (N-NH4
+) dengan bantuan enzim urease melalui proses hidrolisis. 

Namun bila diberikan ke tanah, proses hidrolisis tersebut akan cepat sekali terjadi 

sehingga mudah menguap sebagai amonia.  Pada penelitian Daryatmo (2019) 

menunjukkan pemberian pupuk urea dengan dosis 150 kg/ha memberikan 

pengaruh terbaik terhadap rumput odot yaitu menghasilkan produksi segar sebesar 

5,07 kg/rumpun, tinggi tanaman 53,16 cm, jumlah anaakan sebanyak 4,97 buah, 

panjang ruas 15,16 cm, dan panjang daun 60,33 cm. 

Pupuk calcium ammonium nitrate (CAN) merupakan pupuk majemuk yang 

mengandung nitrogen dan kalsium. Nitrogen yang terkandung di dalamnya 

berbentuk senyawa Amonium (NH4
+ ) dan Nitrat (NO3

- ). Pada penelitian 
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Sipayung (2021) menunjukkan pemberian pupuk CAN dengan dosis 87 gram/m²  

(870 kg/ha ) memberikan pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi 

tanaman Pakcoy yaitu menghasilkan tinggi tanaman tertinggi 17,03 cm dengan 

umur 24 HST, jumlah daun 20,19 helai, berat bersih 70,61 g, Berat Tanaman 

Perplot 1,01 kg. 

Berdasarkan hal tersebut, Maka perlu dilakukan penelitian mengenai pengaruh 

pemberian jenis pupuk nitrogen yaitu urea dan calcium ammonium nitrate (CAN) 

pada berbagai dosis untuk mengetahui jenis dan dosis pupuk nitrogen yang tepat 

untuk menghasilkan Rumput Gama Umami dengan produktivitas terbaik. 

 

1.5 Hipotesis 

 

Hipotesis yang diajukan pada penelitian ini adalah : 

1. terdapat pengaruh interaksi antara jenis dan dosis pupuk nitrogen terhadap 

produktivitas Rumput Gama Umami; 

2. terdapat  jenis dan dosis pupuk nitrogen terbaik terhadap produktivitas 

Rumput Gama Umami. 



 
 

 

 

 

II.  TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Rumput Gama Umami 

 

Rumput Gama Umami merupakan rumput unggul hasil mutasi genetik rumput gajah 

yang telah diradiasi sinar gamma, yang lebih unggul dibandingkan dengan tetuanya. 

Rumput gajah dipilih karena disukai oleh ternak, dan sangat cocok dikembangkan di 

Indonesia yang beriklim tropis. 

Berikut adalah klasifikasi dari rumput gajah menurut United State Departement of 

Agriculture (2012): 

Kingdom : Plantae (Tumbuhan) 

Subkingdom : Tracheobionta (Tumbuhan berpembuluh) 

Super Divisi : Spermatophyta (Menghasilkan biji) 

Divisi  : Magnoliophyta (Tumbuhan berbunga) 

Kelas  : Liliopsida (berkeping satu / monokotil) 

Sub Kelas : Commelinidae 

Ordo  : Cyperales 

Famili  : Poaceae (suku rumput-rumputan) 

Genus  : Pennisetum Rich. 

Spesies : Pennisetum purpureum 
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Gambar 1. Rumput Gama Umami 

 

Rumput Gama Umami yang merupakan hasil pemuliaan radasi sinar gama tanaman 

rumput gajah sehingga morfologi dari rumput Gama Umami ini sangat mirip dengan 

rumput gajah pada umumnya (Gambar 1). Proses radiasi pada rumput gajah 

menghasilkan keragaman jenis tanaman serta menghasilkan tanaman yang lebih 

produktif, terlihat dari morfologi, anatomi, biokimia, produksi dan fisiologi tanaman 

(Umami, 2021). 

 

Pada proses pengujian dari hasil pemuliaan radiasi sinar gama tanaman rumput gajah 

dilaporkan memiliki hasil  pertumbuhan vegetatif sebagai berikut: tinggi tanaman 

yaitu antara 3,4—3,7 m, panjang tanaman 3,7—3,8 m, panjang daun 1,1—1,3 m, 

panjang ruas 12—15,3 cm, diameter batang 2,2 cm dan jumah tunas sebanyak 41—

50 (Gambar 1). Pengujian juga dilakukan dengan melihat produksi biomassa dan 

komposisi kimia dari rumput Gama Umami. Berdasarkan hasil pengujian, dilaporkan 

bahwa produksi biomassa Rumput Gama Umami lebih tinggi produksinya yaitu 

mencapai 50 kg/m² jika dibandingkan dengan rumput gajah lokal sebagai tetuanya 

yang hanya mencapai 30 kg/m² dan dalam setahun dapat dipanen hingga 6 kali 

(Umami, 2021). 
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Data kandungan nutrien rumput Gama Umami dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

 Tabel 1. Kandungan nutrien rumput Gama Umami 

Kandungan Kadar (%) 

Protein kasar 11,21—14,7 

Lemak kasar 3,40  

Serat kasar 34,26  

ADF 45,84  

NDF 66,00  

Sumber: Umami (2021) 

 

Efendi (2001) menambahkan bahwa batang rumput gajah ditutupi perisai daun yang 

agak berbulu. Rangkum bunga bertipe tandan dengan warna keemasan, sedangkan 

dalam berbentuk biji yang berisi hanya bisa dicapai bila tumbuh pada ketinggian 

lebih dari 1000 meter di atas permukaan laut, bentuk daun pada umumnya panjang 

menyerupai pita dan berbulu, panjang daun bisa mencapai 30—120 cm dengan lebar 

kurang dari 30 cm. 

 

Rumput gajah dapat tumbuh pada ketinggian 0—3000 m di atas permukaan laut 

(dataran rendah sampai dataran tinggi), dan tumbuh baik pada tanah subur dan tidak 

terlalu liat, pH tanah kurang lebih 6,5 dengan curah hujan sekitar 1000 mm/tahun. 

Daya adaptasi sangat luas mulai dari jenis tanah tekstur ringan, sedang sampai berat, 

dan tanah yang kurang subur serta dikelola dengan kurang baik rumput gajah masih 

tetap menghasilkan hijauan yang tinggi. Kondisi tanah yang diperlukan untuk 

menghasilkan produksi yang optimal adalah tanah yang lembab, kelembaban yang 

dikehendaki oleh rumput gajah adalah 60—70% (Vanis, 2007). 
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2.2 Faktor-Faktor yang Memengaruhi Produktivitas Hijauan 

 

Produksi hijauan pakan merupakan produksi kumulatif panen selama satu tahun 

seluas lahan penanaman. Produksi bahan kering suatu tanaman antara lain 

dipengaruhi oleh spesies tanaman, fase tumbuh, kesuburan tanah, air tanah, umur 

tanaman, organ tanaman, kondisi lingkungan produksi tanaman juga dipengaruhi oleh 

radiasi matahari dan suhu (Guslim, 2007). 

 

Produktivitas tanaman dipengaruhi oleh unsur hara. Apabila hara dalam tanah tidak 

mencukupi kebutuhan tanaman, maka diperlukan penambahan melalui pemupukan 

(Kusuma, 2014). Penyediaan unsur hara dapat dilakukan dengan pemupukan, baik 

dengan pupuk anorganik ataupun organik. Pupuk organik adalah pupuk yang berasal 

dari bahan-bahan makhluk hidup atau makhluk hidup yang telah mati, meliputi 

kotoran hewan, serasah, sampah, dan berbagai produk antara dari organisme hidup 

(Sumekto, 2006).  

 

Curah hujan mempengaruhi sedikit banyaknya air tanah pada setiap fase 

pertumbuhan, sedangkan keadaan awan mempengaruhi intensitas matahari yang 

penting untuk fotosintesis (Whiteman, 1974). 

 

 

2.3 Pupuk dan Pemupukan 

 

Pupuk ialah bahan yang diberikan ke dalam tanah, baik yang organik maupun 

anorganik dengan maksud untuk mengganti kehilangan unsur hara dari  dalam tanah 

dan bertujuan untuk meningkatkan produksi tanaman dalam keadaan faktor-faktor 

lingkungan yang baik (Sutejo et al., 1988). 

Pemupukan adalah usaha menambahkan atau memberikan unsur hara dalam tanah 

dengan tujuan untuk meningkatkan produktivitas tanaman serta untuk menjaga 
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kestabilan unsur hara, struktur dan tekstur dalam tanah agar baik. Pemberian unsur 

hara dalam tanah harus sesuai dengan dosis. Karena kalau tidak sesuai maka akan 

berdampak tidak baik bagi tanaman maupun tanah (media tanam) (Rahayu, 2012). 

Pemupukan merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan kesuburan tanah 

utamanya pada lahan kering kritis. Rendahnya tingkat kesuburan tanah pada suatu 

lahan dapat disebabkan oleh berbagai faktor antara lain bencana alam, perladangan 

berpindah, dan panen yang berlangsung setiap musim dengan mengangkut sebagian 

besar unsur hara tanpa dikembalikan kedalam tanah. Kekurangan satu unsur dalam 

tanah utamanya unsur hara esensial akan menyebabkan tanaman tidak dapat 

menyempurnakan fase pertumbuhan vegetative dan generatifnya (Nompo et al., 

2016). 

Penggunaaan pupuk yang efektif dan efisien pada dasarnya adalah memberikan 

pupuk yang sesuai dosis dan kondisi pertumbuhan tanaman dengan 

mempertimbangkan kondisi lingkungan. Pengguanaan pupuk yang seimbang dan 

optimal tersebut pada hakekatnya untuk membantu pertumbuhan tanaman, baik 

pertumbuhan vegetative maupun generative, untuk itu pemberian pupuk yang baik 

perlu memperhatikan keadaan tanah dan jenis tanaman yang dibudidayakan 

(Wijaya, 2018). 

 

2.4 Pupuk Nitrogen 

 

Pupuk nitrogen merupakan pupuk yang sangat penting bagi semua tanaman, karena 

nitrogen merupakan penyusun dari semua senyawa protein, kekurangan nitrogen pada 

tanaman yang sering dipangkas akan mempengaruhi pembentukkan cadangan 

makanan pada batang yang digunakan untuk pertumbuhan kembali tanaman 

(Lindawati et al., 2000).  
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Menurut Rinsema (1983), pupuk nitrogen mempunyai pengaruh positif terhadap 

tanaman dan pengaruh negatif jika pemberiannya dalam jumlah yang banyak. 

Pengaruh positif dari pupuk nitrogen sebagai berikut:  

1. berpengaruh besar dalam menaikkan potensi pembentukan daun dan ranting. 

2. mempunyai pengaruh positif terhadap kadar protein pada rumput dan tanaman 

makanan ternak lainnya. 

3.  pada berbagai tanaman gandum menaikan kadar protein pada butir 

gandum. 

Selain itu juga pengaruh negatif dari pupuk organik jika pemberiannya terlalu banyak 

sebagai berikut:  

1. tanaman rebah, ini disebabkan karena ruas bagian bawah dari tanaman menjadi 

lunak akibat dari kebanyakan nitrogen, hal ini berpengaruh negatif terhadap 

kualitas dan hasilnya  

2. meningkatkan kepekaan tanaman terhadap berbagai penyakit.  

3. tanaman terlambat masak. Kelebihan nitogen menyebabkan tumbuh suburnya 

vegetasi tanaman, namun dalam pembentukan bunga dan buah terhambat,  

4. kualitas produk kurang baik 

Pada umumnya, nitrogen diserap oleh tanaman dalam bentuk NH4
+ atau NO3

- yang 

dipengaruhi sifat tanah, jenis tanaman, dan tahapan dalam pertumbuhan tanaman. 

Pada tanah kering, nitrogen diserap oleh tanaman dalam bentuk ion nitrat dikarenakan 

telah terjadi perubahan bentuk NH4
+ menjadi NO3

-, sedangkan pada tanah yang 

tergenang air, tanaman akan meyerap nitrogen dalam bentuk senyawa NH4
+. Hal ini 

dikarenakan nitrogen merupakan unsur yang mobil, yaitu mudah menguap sehingga 

tanaman mudah mengalami defisiensi (Fahmi et al.,  2010).  

Nitrogen adalah sebagai unsur makro yang memiliki kelebihan untuk merangsang 

pertumbuhan suatu tumbuhan hingga berkembang pesat, dan kekurangan unsur 

nitrogen akan menghambat pertumbuhan tumbuhan dikarenakan nitrogen merupakan 

sumber energi dalam proses fotosintesis (Kushartono et al., 2009). 
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Nitrogen diserap oleh tanaman dalam bentuk NO3
- (nitrat) atau NH4

+ (amonium). 

Jumlahnya tergantung kondisi tanah, nitrat lebih banyak terbentuk jika tanah hangat, 

lembab, dan aerasi baik. Penyerapan nitrat lebih banyak pada pH rendah sedangkan 

amonium pada pH netral. Senyawa nitrat umumnya bergerak menuju akar karena 

aliran massa, sedangkan senyawa amonium karena bersifat tidak mobil sehingga 

selain melalui aliran massa juga melalui difusi (Roesmarkam dan Yuwono, 2002). 

Penelitian Sugandi (1992) menunjukkan bahwa rata-rata produksi segar rumput gajah 

dengan dosis pupuk nitrogen yaitu urea 100 kg/ha, TSP 50 kg/ha, dan 10 ton pupuk 

kandang ialah 0,27 kg/m2. 

Penelitian Alfian et al. (2019) menunjukkan bahwa pemberian pupuk anorganik pada 

rumput gajah (Pennisetum purpureum) berupa 300 kg Urea/ha+ 200 kg SP 36/ha + 

100 kg KCL/ha memberikan pengaruh dosis terbaik untuk pertumbuhan dan hasil 

tanaman rumput gajah (Pennisetum purpureum) yaitu tinggi tanaman 136,72 cm, luas 

daun total 321,20 cm2, jumlah anakan 10,05 batang, jumlah daun 17,71 helai, dan 

produksi segar 15,12 kg/petak atau serata dengan 27 ton/ha.  

Penelitian Hidayat dan Suwarno  (2014) menunjukkan bahwa pada budidaya rumput 

gajah varietas Thailand, kombinasi terbaik adalah pada dosis pupuk kompos 40 

ton/defoliasi/ha dengan dosis pupuk urea 300 kg/defoliasi/ha yaitu dari segi 

produktivitas menghasilkan 7 tunas/rumpun, tinggi tanaman 261,9, jumlah 

daun/rumpun 98,9, produksi segar mencapai 40,6 kg/4, 5m2, produksi bahan kering 

5,31 kg/4,5 m2 , rasio daun/batang 1,83, serta dari aspek kualitas berupa kandungan 

PK 14,794 % dan SK 31,73 %. 

 

2.4.1 Pupuk Urea 

 

Menurut Subagyo (1970), pupuk urea yaitu pupuk anorganik atau pupuk buatan 

sebagai sumber hara nitrogen yang dapat digolongkan berdasarkan jenis dan 
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kandungan hara dalam bentuk tunggal dan pupuk urea agak masam. Pupuk urea 

adalah salah satu jenis pupuk sumber N (46%), bersifat mudah larut dalam air, mudah 

tercuci, mudah menarik air dari dalam udara, dan mempunyai pengaruh yang cepat 

terhadap pertumbuhan tanaman. Cara pemakaianya adalah dengan dibenamkan 

didalam tanah (Setyamidjaya, 1986 ). 

Pupuk urea memiliki kandungan nitrogen yang sangat diperlukan oleh setiap 

tanaman, khususnya pada masa pertumbuhan. Zat nitrogen juga membantu 

metabolisme tanaman. Umumnya, pupuk urea memiliki tekstur yang cukup kasar. 

Pupuk urea berbentuk butiran-butiran seperti kristal dengan warna putih atau merah 

jambu. Rumus kimia pupuk urea adalah NH2CONH2. Pupuk urea mudah larut dalam 

air, hal ini mempermudah para petani untuk menggunakan pupuk urea bersamaan 

dengan penyiraman tanaman. Meski demikian, pupuk urea termasuk jenis pupuk yang 

bisa dengan mudah berikatan dengan air (higroskopis). Sebaiknya , pupuk urea 

disimpan ditempat kering dan juga tertutup dengan rapat (Dapa, 2016).  

Untuk dapat diserap oleh tanaman, nitrogen dalam urea harus dikonversi terlebih 

dahulu menjadi ammonium (N-NH4
+) dengan bantuan enzim urease melalui proses 

hidrolisis. Namun bila diberikan ke tanah, proses hidrolisis tersebut akan cepat sekali 

terjadi sehingga mudah menguap sebagai ammonia. Pemberian urea dengan disebar 

akan cepat terhidrolisis (dalam 2—4 hari) dan ini rentan terhadap kehilangan melalui 

volatilisasi (Nainggolan, 2010). 

Pupuk urea bersumber pupuk nitrogen mempunyai beberapan manfaat yaitu dapat 

mendorong dan meningkatkan pembentukan klorofil daun, dengan adanya zat hijauan 

daun yang berlimpah tanaman akan lebih mudah melakukan fotosintesis, pupuk urea 

juga mempercepat pertumbuhan tanaman dengan peningkatan tinggi tanaman, jumlah 

anakan dan lain-lain (Suhartono, 2012). 
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2.4.2 Pupuk Calcium Ammonium Nitrate (CAN) 

 

Pupuk ini merupakan campuran dari amonium nitrat dengan bubuk tanah liat (kapur 

mergel). Campuran ini dimaksudkan untuk meniadakan keburukan-keburukan 

ammonium nitrat. Kalsium amonium nitrat mengandung 20,5% N dan 30—35% 

CaCO3. Diperdagangkan dalam bentuk butiran-butiran kuning muda dan hijau 

(Hasibuan, 2006). 

Pupuk CAN atau dikenal dengan merek pupuk Cantik adalah pupuk majemuk yang 

mengandung unsur nitrogen dan kalsium. Pupuk ini dikenal dengan pupuk kalsium 

bermutu tinggi yang sudah digunakan di seluruh dunia sejak tahun 1913. Di 

Indonesia pupuk cantik di suplay oleh PT. BASF, diproduseni oleh Eurochem 

Antrwerpen NV, Belgia. Kandungan hara yang terdapat dalam Pupuk Cantik yaitu 

nitrogen (N) 27% yang terdiri atas 13,5 % nitrogen dalam bentuk nitrate (NO3
-) yang 

mudah larut dan dapat segera diserap langsung oleh tanaman, serta 13,5 % nitrogen 

dalam bentuk ammonium (NH4
+) yang mempunyai aktifitas proses lebih panjang, 

sehingga mengurangi hilangnya unsur nitrogen akibat penguapan dan pencucian. 

Sedangkan, kandungan kalsium pada pupuk cantik sebesar 12% dalam bentuk CaO 

(Calcium Oksida) yang mudah larut dan cepat diserap oleh tanaman Pupuk Cantik 

dapat digunakan pada semua jenis tanaman, baik tanaman hortikultura seperti sayuran 

(cabai, paria, kol, brokoli, wortel, seledri, tomat, terung, dll), tanaman pangan (padi, 

jagung) maupun tanaman perkebunan seperti kelapa sawit, karet, kopi, kakao dan 

sebagainya (Mitalom, 2017). 

Pupuk Cantik berbentuk butiran (granul) berwarna putih susu, bersifat higroskopis, 

mudah larut dalam air dan mudah diserap oleh akar tanaman. Kandungan hara pada 

pupuk cantik yaitu nitrogen (N) dan kalsium (CaO) dengan rincian sebagai berikut: 

1.    Nitrogen (N) 27%, terdiri dari: Nitrat (NO3
-) 13,5% dan Amonium (NH4

+) 13,5% 

2.    Kalsium (Ca) 12%, dalam bentuk Kalsium Oksida (CaO) (Mitalom, 2017). 

 



 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada Februari sampai dengan April 2022 dimulai dari 

penanaman, pemeliharaan hingga pemanenan. Penelitian dan pengamatan ini 

dilakukan di lahan pekarangan perumahan kehutanan, Jalan Pramuka, 

Langkapura, Bandar Lampung. 

 

3.2 Alat dan Bahan Penelitian 

 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu Lahan seluas 150 m², alat tulis 

(buku, pensil, pena dan mistar), gunting, pisau, cangkul, sabit, meteran, karung, 

timbangan gantung, timbangan analitik, ember, gayung, dan selang air. Sedangkan 

bahan yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu bibit rumput gama umami, 

pupuk kandang, serta pupuk nitrogen meliputi pupuk urea dan Calcium 

ammonium nitrate (CAN). 

 

3.3 Rancangan Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) metode split plot 

design (rancangan petak terbagi) dengan dua taraf perlakuan yaitu perlakuan 

utama (main plot) dan perlakuan anak petak (sub plot). Perlakan pada penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 
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1. Perlakuan petak utama : jenis pupuk nitrogen, yaitu: 

K1 : pupuk Urea; 

K2 : pupuk Calcium Ammonium Nitrate. 

2. Perlakuan anak petak : dosis penggunaan pupuk Nitrogen meliputi: 

R0 : 0 (kg N/ha); 

R1 : 50 (kg N/ha);  

R2 : 100 (kg N/ha);  

R3 : 150 (kg N/ha).  

 

Setiap unit perlakuan percobaan berupa lahan petak berukuran 1,4 x 1,6 m. Setiap 

unit percobaan diulang sebanyak 3 kali, sehingga terdapat 24 unit percobaan. Tata 

letak percobaan pada penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

K2U2R3 K1U2R1  K1U3R3 K2U3R1  K1U1R2 K2U1R0 

K2U2R1 K1U2R0  K1U3R1 K2U3R3  K1U1R1 K2U1R2 

K2U2R0 K1U2R2  K1U3R2 K2U3R0  K1U1R0 K2U1R1 

K2U2R2 K1U2R3  K1U3R0 K2U3R2  K1U1R3 K2U1R3 

II  III  I 

 

Gambar 2. Tata letak percobaan 

 

3.4 Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan secara eksperimental yang terdiri dari beberapa tahapan 

yaitu pembersihan lahan, pengolahan tanah, pemupukan dasar, penanaman, 

pemupukan dengan pupuk nitrogen, pemeliharaan, dan perhitungan hasil panen. 

Diagram alur pelaksanaan penelitian dapat dilihat pada Gambar 3. 
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Tinggi tanaman Jumlah anakan Produksi panen Imbangan daun-

batang kondisi segar 

 

Gambar 3. Diagram alur pelaksanaan penelitian. 

 

3.4.1 Pembersihan Lahan 

 

Pembersihan lahan merupakan tahap awal penelitian ini, pembersihan lahan 

dilakukan dengan membersihkan lahan dari rumut-rumput liar, kayu-kayu, batu, 

serta sampah-sampah. Pembersihan lahan ini bertujuan untuk menghilangkan 

tanaman pengganggu yang dapat mengganggu pertumbuhan hijauan yang akan 

ditanami. 

 

 

Pembersihan Lahan 

Pengolahan Lahan 

Pemupukan Dasar 

Penanaman 

Pemupukan Menggunakan Pupuk Nitrogen 

Pemeliharaan 

Panen 
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3.4.2 Pengolahan tanah 

 

Pengolahan tanah sebagai media tanam dilakukan dengan mencangkul area lahan 

yang telah diukur secara merata untuk memecahkan serta membalikkan lapisan 

tanah, sisa-sisa perakaran gulma yang tebenam dibersihkan. pembalikan tanah 

dilakukan dengan kedalaman 15 cm. Selanjutnya tanah digemburkan menjadi 

struktur remah tanah dan dibuat petak dengan ukuran 1,6 x 1,4 m untuk setiap 

percobaan sebanyak petakan. 

 

3.4.3 Pemupukan dasar 

 

Pemupukan dasar menggunakan pupuk  kandang dilakukan satu kali yaitu 

dilakukan bersamaan dengan pembuatan guludan dengan cara menaburkan pupuk 

kandang  yang berasal dari kotoran kambing lalu diaduk bersama dengan tanah 

pada guludan. Pupuk kandang diberikan 10 hari sebelum dilakukan penanaman 

dengan dosis 20 ton/Ha atau 45 g/unit petakan. 

 

3.4.4 Penanaman 

 

Penanaman menggunakan bahan bibit rumput gama umami berupa stek. Bibit stek 

diambil dari batang tua dan sehat serta minimal terdapat 2 ruas calon bibit. bagian 

bawah pada ujung bibit lancip untuk memudahkan dalam penancapan benih bibit 

stek kedalam tanah. Cara penanamannya dilakukan dengan menancapkan bibit 

stek ke dalam tanah dengan jarak tanam 80 x 70 cm serta jarak antar unit petakan 

90 cm dengan posisi miring untuk memudahkan pertumbuhan bibit. Setelah 

penancapan tanah ditekan supaya stek tidak mudah rebah dan kering serta 

memudahkan untuk calon akar tumbuh. 
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3.4.5 Pemupukan dengan pupuk nitrogen 

 

Pemupukan menggunakan pupuk nitrogen berupa pupuk urea dan cacium 

ammonium nitrate (CAN) dilakukan setelah 10 hari penanaman dengan cara 

menaburkan pupuk nitrogen pada guludan tanah dengan dosis pemberian sesuai 

dengan perlakuan. 

 

3.4.6 Pemeliharaan 

 

Pemeliharaan tanah meliputi penyulaman, penyiangan (pembersihan gulma), 

pengairan, dan pendangiran. penyulaman dilakukan dengan mengganti tanaman 

yang mati dengan tanaman yang baru sehingga populasi tanaman sesuai dengan 

jumlah produksi yang diinginkan. Pengairan dilakukan 2 kali sehari diwaktu pagi 

dan sore hari atau menyesuaikan dengan cuaca, serta pendangiran dilakukan 

dengan menggemburkan tanah disekitaran tanaman utama  dengan tujuan untuk 

memperbaiki struktur tanah dan mempermudah sirkulasi udara lapisan tanah. 

 

3.4.7 Perhitungan hasil panen 

 

Pemanenan dilakukan dengan satu kali panen dengan umur potong rumput 

berumur 65 hari. cara pemanenan dilakukan dengan memotong rumput gama 

umami menggunakan sabit dengan tinggi 10 cm dari permukaan tanah. 

Perhitungan hasil panen meliputi tinggi tanaman, jumlah anakaan, produksi segar 

dan imbangan daun:batang kondisi segar. 
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3.5 Peubah yang Diamati 

 

3.5.1 Tinggi tanaman 

 

Tinggi tanaman diukur pada saat pemanenan dengan cara mengukur batang 

tanaman mulai dari pangkal batang (permukaan tanah) sampai pada titik tumbuh 

tanaman ataupun (ujung daun yang lurus keatas sejajar batang). Pada setiap petak 

perlakuan diambil tanaman yang paling tinggi sebanyak 3 tanaman untuk setiap 

unit petakan. 

 

3.5.2 Jumlah anakan  

 

Jumlah anakan dihitung dengan cara menghitung jumlah anakan pertanaman yang 

tumbuh untuk setiap batang utama, jumlah anakan dihitung pada saat panen. 

 

3.5.3 Produksi segar 

 

Pengukuran produksi segar dilakukan dengan cara memanen rumput gama umami 

di umur 70 hari dipotong dengan tinggi 10 cm dari permukaan tanah untuk setiap 

unit petakan kemudian ditimbang bobot dalam kondisi segar dan kering untuk 

masing-masing unit perlakuan. 

 

3.5.4  Produksi bahan kering 

  

Produksi bahan kering adalah produksi hijauan tanpa kandungan air. Pengukuran 

produksi kering dilakukan dengan digunakan sampel hijauan segar sebanyak 200 

gram/petak. Sampel hijauan tersebut dikering-anginkan selama 48 jam kemudian 

dimasukkan ke dalam oven pengering pada suhu 600 C selama kurang lebih 48 

jam atau hingga berat mencapai konstan. 
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3.5.5 Imbangan daun-batang kondisi segar 

 

Imbangan daun batang kondisi segar didapat dengan cara membandingkan bobot 

segar daun dan batang per petak tanaman pada saat pemanenan. 

 

3.6 Analisis Data 

 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan Analisis Ragam (ANARA) dan jika 

hasil yang didapat berbeda nyata akan dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil 

(BNT). 



 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. tidak terdapat adanya interaksi antara perlakuan jenis dan dosis pupuk 

nitrogen terhadap produktivitas Rumput Gama Umami; 

2. pupuk nitrogen jenis urea dengan dosis tertinggi (150 kg N/ha) menghasilkan 

produktivitas Rumput Gama Umami terbaik. 

 

 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka disarankan untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut dengan level  dosis pupuk nitrogen yang lebih tinggi. 
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